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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Peran Orang Tua  

    Menurut Khairani (2019: 20) peran merupakan suatu kompleks 

pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan 

berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi 

sosialnya.  Menurut  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia,  “Peran 

mempunyai arti pemain sandiwara (film), perangkat tingkah diharapkan 

yang dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat”. 

Menurut Martsiswati (2014: 190) “Orang tua adalah komponen 

keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, merupakan hasil dari sebuah ikatan 

perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga”. 

 Menurut Astita (2016: 41) “Orang tua adalah Orang yang menjadi 

panutan bagi anak-anaknya, karena setiap anak mula-mula mengagumi 

orang tuanya semua tingkah orang tuanya ditiru oleh anak-anaknya. Orang 

tua sebagai pendidik yang utama dan yang pertama dalam sebuah orang 

tua disebut pendidik utama karena besar   sekali   pengaruhnya   karena   

merekalah   yang   mendidik anaknya sekolah, pesantren, les, dan lain 

sebagainya itu hanya sekedar membantu orang tua saja”. 

 Heriyani (2010: 16-17) Mengatakan: “Orang tua ibu dan ayah 

memegang peranan yang penting dan sangat berpengaruh atas pendidikan 

anak-anaknya. Seorang ayah berperan mengelola dan mengatur  seluruh  

urusan  anak  serta  memberi  arah-arahan  yang tepat dan berguna. 

Seorang ayah juga berkewajiban untuk mencari nafkah bagi keluarganya 

dan juga berkewajiban untuk mencari tambahan ilmu bagi dirinya, karena 
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dengan ilmu-ilmu itu dia akan dapat  membimbing  dan  mendidik  dirinya  

sendiri  dan  keluarga menjadi lebih baik. Demikian halnya seorang ibu, 

disamping memiliki kewajiban untuk mencari ilmu karena ibulah yang 

selalu dekat dengan anak-anaknya”. 

 Peranan  orang  tua  sangat  penting  dalam  mendampingi anak-

anaknya, karena pendampingan yang baik menjadi salah satu faktor dalam 

proses tumbuh dan berkembangnya seorang anak. Adanya  pendampingan  

yang  dilakukan  oleh  orang  tua  kepada putra-putrinya dalam melakukan 

kegiatan belajar di rumah akan berpengaruh  terhadap  tingkah  laku  yang  

mengarah  pada kedisiplinan dalam belajar. Motivasi yang diberikan 

kepada anak hendaknya mengarah pada peningkatan motivasi yang kuat 

untuk mengikuti kegiatan pendidikan. Situasi ini dapat tercipta apabila 

terjadi ikatan emosional antara orang tua dengan anaknya. Suasana rumah 

yang aman dan nyaman akan membantu anak untuk mengembangkan dan 

mempersiapkan dirinya menuju masa depan (Prasetyo, 2018: 16). 

         Menurut Widayati (2018: 28-29) menjelaskan bahwa peran orang 

tua dalam keluarga terdiri dari: 

1. Peran sebagai pendidik, orang tua perlu menanamkan kepada 

anak-anak arti penting pendidikan dan ilmu pengetahuan yang 

mereka dapatkan dari sekolah. 

2. Peran  sebagai  pendorong,  sebagai  anak  yang  sedang 

menghadapi  masa peralihan, anak membutuhkan dorongan 

orang tua untuk menumbuhkan keberanian dan rasa percaya diri 

dalam menghadapi masalah. 
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3. Peran sebagai panutan, orang tua perlu memberikan contoh dan 

teladan bagi anak, baik dalam berkata jujur maupun dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari dan bermasyarakat. 

4. Peran  sebagai  teman,  menghadapi  anak  yang  sedang 

menghadapi   masa   peralihan. Orang  tua  lebih  sabar   dan 

mengerti tentang perubahan anak. Orang tua dapat menjadi 

informasi, teman bicara atau teman  bertukar pikiran  tentang 

kesulitan atau masalah anak, sehingga anak merasa nyaman dan 

terlindungi. 

5. Peran sebagai pengawas, kewajiban orang tua adalah melihat 

dan mengawasi sikap dan perilaku anak agar tidak keluar jauh 

dari jati dirinya, terutama dari pengaruh lingkungan baik dari 

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 

6. Peran  sebagai konselor, orang tua dapat memberikan gambaran 

dan  pertimbangan  nilai  positif  dan  negatif sehingga anak 

mampu mengambil keputusan yang terbaik.   

Berdasarkan uraian diatas maka maksud peran orang tua adalah 

pola tingkah laku dari ayah dan ibu berupa tanggung jawab untuk 

mendidik, mengasuh, dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai 

tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap hidup dalam 

kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian jelaslah bahwa orang tua 

memiliki kedudukan  dan  tanggung  jawab   yang  sangat  besar  

terhadap anaknya, karena mereka mempunyai tanggung jawab 

memberikan nafkah, mendidik, mengasuh, serta memelihara anaknya 
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untuk mempersiapkan dan mewujudkan kebahagiaan hidup anak dimasa 

depan. Dengan kata lain bahwa orang tua umumnya bertanggung jawab 

atas segalanya dari kelangsungan hidup anak-anak mereka. Jadi, peran 

yang dimaksud pada penelitian ini adalah tugas utama atau kewajiban yang 

harus dilaksanakan oleh orang tua kepada  anaknya. Dalam  hal  ini  

penulis  melakukan  penelitian tentang peran orang tua dalam 

pembelajaran daring di SD Negeri 1 Wakurempa Buton Utara  

2.1.1  Tanggung Jawab Orang Tua 

Dalam upaya menghasilkan generasi penerus yang tangguh dan   

berkualitas,   dibutuhkan   adanya   usaha   atau   upaya   yang konsisten 

dan terus-menerus dari orang tua didalam melaksanakan tugas 

memelihara, mengasuh dan mendidik anak baik lahir maupun batin sampai 

anak tersebut dewasa, dimana tugas ini merupakan kewajiban orang tua. 

          Menurut  Ni‟mah (2016:  17)  tanggung  jawab  pendidikan Islam  

yang menjadi  beban  orang tua sekurang-kurangnya harus dilaksanakan 

dalam rangka: 

1. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang 

paling sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua dan 

merupakan dorongan alami untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup manusia. 

2. Melindungi dan menjamin kesamaan baik jasmaniah maupun 

rohaniah dari berbagai gangguan penyakit dan penyelewengan 

kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai dengan falsafah hidup 

dan agama yang dianutnya. 
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3. Memberi pelajaran dalam arti yang luas sehingga anak 

memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas 

dan setinggi mungkin yang dapat di capainya. 

 Imron (2016: 97-98) mengemukakan pentingnya pendidik yang 

menurut beliau mencakup “mu‟allim” (guru), ayah dan ibu, tokoh 

masyarakat   (musyarraf   ijtima‟i)  untuk   membina   anak dengan hal-hal 

yang sesuai dengan ajaran agama, terutama dalam hal kepribadian  anak  

baik  fisik,  psikis  atau  intelektual  yang nantinya dapat dikembangkan. 

Hal tersebut merupakan tanggung jawab pendidikan terbesar bagi para 

pendidik, yaitu: 

1. Tanggung Jawab Pendidikan Jasmani atau fisik, 

      Menurut  Ulwan,  (1999:  209)  “Pendidikan  jasmani adalah 

pendidikan dalam rangka membentuk seorang anak agar tumbuh   

dewasa   dengan   kondisi   fisik   yang   kuat,   sehat, bergairah, 

dan bersemangat”. 

2. Tanggung Jawab Pendidikan Intelektual/Aqliyah, 

      Pendidikan aqliyah (rasio) adalah membentuk pola pikir anak 

dengan segala sesuatu yang bermanfaat, baik dari ilmu- ilmu   

agama   maupun   ilmu   hasil  budaya  manusia  serta peradaban  

sehingga  anak  itu  muncul  sebagai  orang  yang mampu 

berpikir dan berbudaya. Di samping pendidikan fisik, untuk 

membentuk pola pikir anak dibutuhkan pendidikan intelektual, 

pendidikan intelektual tidak kalah pentingnya dengan 

pendidikan fisik yang merupakan persiapan dan pembentukan, 
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sedangkan pendidikan intelektual ini merupakan penyadaran, 

pembudayaan dan pengajaran (Imron, 2016: 108-110). 

3. Tanggung Jawab Pendidikan Rohani/Kejiwaan 

     Tanggung jawab pendidikan rohani/kejiwaan di sini adalah 

mendidik anak sejak berakal untuk mempunyai sikap berani, 

bertindak benar, merasa optimis akan kemampuannya, 

menyenangi kebaikan bagi orang lain, mampu menahan diri 

tatkala marah dan menghiasi diri dengan keutamaan-keutamaan 

akhlak serta sikap-sikap positif yang lain (Imron, 2016: 110). 

2.1.2 Hak dan Kewajiban Orang Tua 

Kewajiban orang tua terhadap anak diatur dalam Undang- Undang 

Nomor 35 Tahun 2014. UU tersebut merupakan  perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 

Pasal 26 Undang-Undang tersebut mengatakan bahwa kewajiban orang 

tua terhadap anak mencakup empat hal, yaitu: 

1. Mengasuh, memelihara, melindungi, dan mendidik anak 

2. Menumbuhkembangkan   anak   sesuai   dengan   kemampuan, 

minat, dan bakatnya 

3. Mencegah anak menikah pada usia dini 

4. Memberikan  pendidikan  karakter  dan  penanaman  nilai  budi 

pekerti anak. 
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2.1.3   Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peranan Orang Tua dalam  

Membimbing Anak 

Menurut Valeza (2017:32-39) Ada beberapa faktor  yang 

mempengaruhi orang tua dalam melakukan bimbingan belajar pada 

anak di rumah, diantaranya yaitu: 

1.  Latar Belakang Pendidikan Orang Tua 

 Pada umumnya, orang tua yang berpendidikan tinggi berbeda 

dengan orang tua yang berpendidikan rendah atau dengan 

orang tua yang tidak berpendidikan sama sekali, dalam 

melaksanakan kewajibannya terhadap anaknya, sebab orang 

tua yang tinggi pendidikannya tentu luas  pengetahuan, 

pengalaman, dan pandangannya. Sehingga dalam menyikapi 

segala persoalan, dapat lebih bijaksana. Orang tua yang 

demikian beranggapan bahwa pendidikan itu sangat penting 

arti dan pengaruhnya bagi anak- anaknya, dan sebaliknya, bagi 

orang tua yang berpendidikan rendah, kebanyakan mereka 

beranggapan bahwa pendidikan kurang    penting artinya bagi 

anak-anaknya, sehingga mengakibatkan kurang perhatian 

mereka terhadap pendidikan anak-anak mereka. Meskipun, 

tidak menutup kemungkinan bagi orang tua  yang 

berpendidikan rendah sangat memperhatikan pendidikan anak-

anak. Hal ini tergantung pada sampai dimana kesadaran 

masing-masing orang tua terhadap pentingnya arti pendidikan 

bagi kelangsungan hidup seseorang. 



18 

 

2. Tingkat Ekonomi Orang Tua 

Keadaan ekonomi orang tua sangat mempengaruhi keberadaan 

bimbingan terhadap anak-anaknya. Sekalipun hal tersebut tidak 

dapat diberlakukan kepada semua orang tua. Tetapi, pada 

umumnya orang tua yang mempunyai ekonomi mapan akan 

lebih banyak memperhatikan dan membimbing anaknya dalam 

belajar. Hal tersebut memungkinkan orang tua yang 

bersangkutan memenuhi fasilitas belajar yang dibutuhkan oleh  

anak-anaknya  dalam  belajar. Di  samping  itu,  ekonomi yang 

mapan memungkinkan orang tua untuk berkonsentrasi dalam 

memberikan bimbingan terhadap anak-anaknya dalam belajar, 

karena tidak perlu merasa terganggu oleh adanya desakan 

untuk mencari nafkah/bekerja demi memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari.  Meskipun demikian, tidak sedikit orang tua 

yang walaupun termasuk pada kategori ekonomi pas-pasan, 

namun pada  kenyataannya  lebih  banyak  punya  

kesempatan  dalam membimbing belajar anak-anak di rumah. 

Orang tua yang demikian, tidak perlu menunggu kondisi atau 

keadaan ekonomi harus mapan, namun mereka yang terpenting 

adalah bagaimana memenuhi kebutuhan anak akan 

bimbingan dalam belajarnya di rumah, walaupun dari segi 

pemenuhan fasilitas belajar anak, mereka menemui kesulitan 

yang cukup berat, sebab kadang- kadang anak memerlukan 
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sarana belajar yang cukup mahal dan tidak terjangkau oleh 

mereka. 

3. Jenis Pekerjaan Orang tua 

Waktu dan kesempatan orang tua untuk mendidik anak- 

anaknya, biasanya mempunyai keterkaitan dengan pekerjaan 

orang tua. Orang tua mempunyai pekerjaan yang berbeda-

beda, sehingga ada orang tua  yang dapat  membagi  waktu  

dengan baik dan ada pula yang selalu merasa dikejar-kejar 

waktu. 

4. Waktu yang Tersedia 

Sesibuk apapun orang tua dengan berbagai kegiatan mereka, 

semestinya tetap meluangkan waktu untuk dapat 

berkomunikasi dan memberikan bimbingan dalam berbagai 

hal, terutama sekali dalam bimbingan belajar di rumah. Orang 

tua yang  bersedia  meluangkan  waktunya  untuk  selalu 

mendampingi  anak-anaknya. Pada  waktu  yang  demikian 

kepada mereka diberikan bimbingan, pengarahan, dan nasehat 

yang bertujuan supaya mereka meningkatkan kegairahan dan 

cara belajarnya di sekolah, karena baik buruknya prestasi yang 

dicapai oleh anak di sekolah akan memberikan pengaruh 

kepadanya dalam perkembangan pendidikan dan kehidupannya 

buat selanjutnya. 
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5. Jumlah Anggota Keluarga 

Jumlah anggota keluarga juga mempengaruhi orang tua dalam 

memberikan bimbingan kepada anak dalam belajar di rumah. 

Jumlah anggota keluarga yang terlalu banyak dalam sebuah 

rumah akan membuat suasana rumah menjadi gaduh, sehingga 

sulit bagi anak untuk belajar dan berkonsentrasi padapelajaran 

yang sedang dipelajarinya. 

2.2 Pembelajaran Daring 

2.2.1. Pembelajaran Daring 

 Daring merupakan singkatan dari “dalam jaringan” sebagai 

pengganti kata online yang sering kita gunakan dalam kaitannya 

dengan teknologi internet. Daring adalah terjemahan dari istilah 

online yang bermakna tersambung ke dalam jaringan internet. 

Pembelajaran daring artinya adalah pembelajaran yang dilakukan 

secara online, menggunakan aplikasi pembelajaran maupun jejaring 

sosial. 

Menurut Dewi (2020: 56-58) Pembelajaran daring 

merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses 

pembelajaran. Dengan pembelajaran daring siswa memiliki 

keleluasaan waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan dimanapun. 

Pembelajaran daring dilakukan dengan disesuaikan kemampuan 

masing-masing sekolah. Pembelajaran daring (online) dapat 

menggunakan teknologi digital seperti google classroom, rumah 

belajar, zoom, video converence, telepon atau live chat dan lainnya. 
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Pembelajaran daring yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pemberian tugas melalui pemantauan pendampingan oleh 

guru melalui whatsapp grup sehingga anak betul-betul belajar. 

Kemudian guru-guru bekerja dari rumah dengan berkoordinasi 

dengan orang tua, melalui video call maupun foto kegiatan belajar 

anak  di  rumah  untuk  memastikan  adanya  interaksi  antara  guru 

dengan orang tua. 

2.2.2  Karakteristik Pembelajaran Daring 

 Menurut  Mahnun  (2018: 31)  karakteristik  dari 

pembelajaran online yaitu memungkinkan peserta didik belajar 

tanpa harus pergi ke ruang kelas, dan pembelajaran dapat 

dijadwalkan sesuai kesepakatan antara instruktur dan peserta didik, 

atau peserta didik dapat menentukan sendiri waktu belajar yang 

diinginkan. Sedangkan menurut Ruth Colvin Clark dan Richard E. 

Mayer yaitu; Pertama Pembelajaran berbasis online harus memiliki 

dua unsur penting yaitu informasi dan metode pengajaran  yang 

memudahkan orang untuk memahami konten pelajaran. Kedua 

Pembelajaran berbasis online dilakukan melalui komputer 

menggunakan tulisan, suara, atau gambar seperti ilustrasi, photo, 

animasi, dan video. Ketiga Pembelajaran berbasis online 

diperuntukkan untuk membantu pendidik mengajar seorang peserta 

didik secara objektif. 
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Pertimbangan penggunaan e-learning juga harus 

memperhatikan   beberapa   karakteristik   e-learning   sebagaimana 

yang diungkapkan oleh (Sari, 2015:26): 

1.   Memanfaatkan  jasa  teknologi  elektronik   sehingga   

dapat memperoleh  informasi  dan  melakukan  

komunikasi  dengan diakses dengan jangkauan yang 

lebih luas atau bisa diakses di mana saja dan tanpa 

terkendala waktu atau bisa diakses kapan saja. 

2.   Memanfaatkan  media  komputer,  seperti  jaringan  

computer (computer networks atau media digital) 

3.   Menggunakan materi pembelajaran untuk dipelajari 

secara mandiri (self learning materials) 

4. Materi  pembelajaran  dapat  disimpan  di  komputer,  

sehingga dapat diakses oleh pengajar dan peserta didik 

atau siapapun tidak terbatas waktu dan tempat kapan saja 

dan di mana saja sesuai dengan keperluannya. 

5. Memanfaatkan komputer untuk proses pembelajaran dan 

juga untuk mengetahui hasil kemajuan belajar, atau 

administrasi pendidikan,  serta  untuk  memperoleh  

informasi  yang  banyak dari berbagai sumber informasi             

2.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring 

  

1. Kelebihan Pembelajaran Daring 

 Kelebihan e-learning sebagaimana tertulis dalam (Sari,2015:27-28) 

yaitu: 
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1. Mengatasi persoalan jarak dan waktu 

    E-learning membantu pembuatan koneksi yang 

memungkinkan peserta didik masuk dan menjelajahi 

lingkungan belajar yang baru, mengatasi hambatan 

jarak jauh dan waktu. Hal ini memungkinkan 

pembelajaran bisa diakses dengan jangkauan yang lebih 

luas atau bisa diakses di mana saja dan tanpa terkendala 

waktu atau bisa diakses kapan saja. 

2. Mendorong sikap belajar aktif 

     E-learning memfasilitasi pembelajaran bersama dengan 

memungkinkan peserta didik untuk bergabung atau 

menciptakan komunitas belajar yang memperpanjang 

kegiatan belajar secara lebih baik di luar kelas baik secara 

individu maupun kelompok. Situasi ini dapat membuat 

pembelajaran lebih konstruktif, kolaboratif, serta terjadi 

dialog baik antar guru dengan peserta didik maupun antar 

peserta didik satu sama lain. 

3. Membangun suasana belajar baru 

      Dengan belajar secara online, peserta didik menemukan 

lingkungan yang menunjang pembelajaran dengan 

menawarkan suasana baru sehingga peserta didik lebih 

antusias dalam belajar. 
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4. Meningkatkan kesempatan belajar lebih 

    E-learning meningkatkan kesempatan untuk belajar bagi 

peserta didik dengan menawarkan pengalaman virtual dan 

alat-alat yang menghemat waktu mereka, sehingga 

memungkinkan mereka belajar lebih lanjut. 

5. Mengontrol proses belajar  

     Baik  guru  maupun  peserta  didik  dapat menggunakan 

bahan ajar atau petunjuk belajar yang terstruktur dan  

terjadwal  melalui   internet,   sehingga keduanya bisa 

saling menilai bagaimana bahan ajar dipelajari. E-learning 

juga menawarkan kemudahan guru untuk mengecek 

apakah peserta didik mempelajari materi yang diunggah, 

mengerjakan soal-soal latihan dan tugasnya secara online. 

6. Memudahkan pemutakhiran bahan ajar bagi guru 

    E-learning memberikan kemudahan bagi guru untuk 

memperbaharui,  menyempurnakan  bahan  ajar  yang 

diunggah  dengan  e-learning.  Guru juga dapat memilih 

bahan ajar yang lebih aktual dan kontekstual. 

7. Mendorong tumbuhnya sikap kerja sama 

      Hubungan komunikasi dan interaksi secara online antar  

guru,  guru  dengan  peserta  didik  dan  antar  peserta 

didik mendorong tumbuhnya sikap kerja sama dalam 

memecahkan masalah pembelajaran. 
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8. Mengakomodasi berbagai gaya belajar 

 E-learning dapat menghadirkan pembelajaran dengan  

berbagai  modalitas belajar (multisensory) baik audio, 

visual maupun    kinestetik. 

2. Kelemahan Pembelajaran Daring 

Kelemahan   e-learning   sebagaimana   disarikan   dari pendapat 

(Munir, 2009: 176-177) antara lain: 

1. Penggunaan e-learning sebagai pembelajaran jarak jauh, 

membuat peserta didik dan pengajar/guru terpisah secara 

fisik,  demikian  juga  antara  peserta  didik  satu  dengan 

lainnya. Keterpisahan secara fisik ini bisa mengurangi atau 

bahkan meniadakan interaksi secara langsung antara 

pengajar dan peserta didik. Kondisi itu bisa 

mengakibatkan pengajar dan peserta didik kurang dekat 

sehingga bisa mengganggu keberhasilan proses 

pembelajaran. Kurangnya interaksi ini juga dikhawatirkan 

bisa menghambat pembentukan sikap, nilai (value), moral, 

atau sosial dalam proses pembelajaran sehingga tidak 

dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Teknologi  merupakan  bagian  penting  dari  pendidikan, 

namun jika lebih terfokus pada aspek teknologinya dan 

bukan pada aspek pendidikannya maka ada kecenderungan 

lebih memperhatikan     aspek   teknis atau  aspek 

bisnis/komersial dan mengabaikan aspek pendidikan untuk 
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mengubah  kemampuan  akademik,  perilaku,  sikap,  

sosial atau keterampilan peserta didik. 

3. Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan dan 

pendidikan yang lebih menekankan aspek pengetahuan 

atau psikomotor dan kurang memperhatikan aspek afektif. 

4. Pengajar   dituntut   mengetahui   dan   menguasai   

strategi, metode atau teknik pembelajaran berbasis TIK. 

Jika tidak mampu menguasai, maka proses transfer ilmu 

pengetahuan atau  informasi  jadi  terhambat  dan  bahkan  

bisa menggagalkan proses pembelajaran. 

5. Proses pembelajaran melalui e-learning menggunakan 

layanan internet yang menuntut peserta didik untuk belajar 

mandiri tanpa menggantungkan diri pada pengajar. Jika 

peserta didik  tidak  mampu  belajar mandiri  dan  motivasi 

belajarnya rendah, maka ia akan sulit mencapai tujuan 

pembelajaran. 

6. Kelemahan secara teknis yaitu tidak semua peserta didik 

dapat memanfaatkan fasilitas internet karena tidak tersedia 

atau kurangnya komputer yang terhubung dengan internet. 

Belum semua lembaga pendidikan bisa menyediakan 

fasilitas listrik dan infrastruktur yang mendukung 

pembelajaran dengan e-learning. Jika peserta didik 

berusaha menyediakan sendiri fasilitas itu atau menyewa 

di warnet bisa terkendala masalah biaya. 



27 

 

7. Kurangnya keterampilan mengoperasikan komputer dan 

internet secara lebih optimal 

2.3  Peran Orang Tua dalam Pembelajaran Daring  

Terdapat  empat  peran  orang tua  selama  Pembelajaran  Jarak 

Jauh (PJJ) atau pembelajaran daring menurut (Cahyati, 2020: 155) yaitu: 

a. Orang tua memiliki peran sebagai guru di rumah, yang 

di mana orang tua dapat membimbing anaknya dalam 

belajar secara jarak jauh dari rumah. 

b. Orang tua sebagai fasilitator, yaitu orang tua sebagai 

sarana dan pra-sarana bagi anaknya dalam melaksanakan 

pembelajaran jarak jauh. 

c. Orang tua sebagai motivator, yaitu orang tua dapat 

memberikan semangat serta dukungan kepada anaknya 

dalam melaksanakan pembelajaran,  sehingga  anak  

memiliki  semangat  untuk  belajar, serta memperoleh 

prestasi yang baik. 

d.  Orang tua sebagai pengaruh atau director, Orang tua 

mempunyai peran  untuk  selalu  membimbing  anaknya  

agar  dapat  mencapai keberhasilan di masa yang akan 

datang. Orang tua juga berperan untuk mengarahkan anak 

sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki oleh masing-

masing anak. Hal ini dikarenakan anak mempunyai bakat 

yang berbeda-beda. Anak memiliki hak untuk 

mewujudkan cita-citanya. Anak harus selalu dingatkan 
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agar tidak larut dalam situasi libur sekolah yang tidak 

menentu seperti saat ini.  

2.4.  Kajian Relevan 

                         Suatu penelitian dikatakan relevan jika penelitian tersebut 

merupakan uraian sistematik tentang hasil-hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terdahulu yang relevan sesuai dengan substansi 

yang diteliti. Fungsinya untuk memposisikan penelitian yang sudah ada 

dengan penelitian yang  akan  dilakukan.  Beberapa  penelitian  yang  

dianggap relevan dengan penelitian ini, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Skripsi  oleh  Heriyani  (2010)  dalam  penelitiannya  yang    

berjudul  “ Peran Orang Tua dalam Membimbing Belajar Anak 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas IV MI 

Ma‟arif Banjarparakan Kecamatan Rawalo  Kabupaten  

Banyumas Tahun Pelajaran 2009/2010” menyimpulkan bahwa 

dalam membimbing belajar anak orang tua dapat berperan 

sebagai pendidik, pelindung, motivator, fasilitator, dan  

pembimbing.  Adapun  faktor  pendukung  dan penghambat  dari  

belajar  siswa  kelas  IV  MI  Ma‟arif Bajarparakan Kecamatan 

Rawalo Kabupaten Banyumas. Adapun terdapat persamaan 

penelitian yang dilaksanakan oleh Heriyani dan peneliti adalah 

penggunaan metode Triangulasi. Sedangkan  perbedaan  

penelitian  yang  dilaksanakan  oleh  Heriyani lebih menitik 

beratkan pada peran orang tua dalam membimbing anak belajar 
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mata pelajaran pendidikan agama Islam. Sementara penelitian 

yang akan  peneliti  lakukan  lebih  fokus  kepada  peran  orang  

tua terhadap pembelajaran anak secara daring (online). 

Penelitian Heriyani memberikan kontribusi antara lain 

penambahan kajian teori sebagai pedoman peneliti dalam 

membuat instrumen penelitian. 

2.  Jurnal oleh Wahyu Aji Fatma Dewi (2020) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi 

Pembelajaran Daring di Sekolah Dasar” menyimpulkan bahwa 

dampak COVID-19 terhadap implementasi pembelajaran daring 

di sekolah dasar dapat terlaksanakan dengan cukup baik. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil data 3 artikel dan 6 berita yang 

menunjukan bahwa dampak COVID-19 terhadap implementasi  

pembelajaran  daring di SD dapat terlaksana dengan cukup baik 

apabila adanya kerjasama antara guru, siswa dan orang tua 

dalam belajar di rumah. Adapun terdapat persamaan penelitian 

yang dilaksanakan Wahyu dengan peneliti adalah penggunaan 

metode penelitian triangulasi. Sedangkan perbedaan penelitian 

yang dilaksanakan oleh Wahyu Aji Fatma Dewi lebih menitik 

beratkan pada implementasi pembelajaran daring di rumah pada 

siswa Sekolah Dasar akibat dari adanya pandemi COVID-19. 

Sementara penelitian yang akan peneliti lakukan lebih fokus 

kepada peran orang tua terhadap pembelajaran anak secara 

daring (online). Penelitian Wahyu memberikan kontribusi antara 
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lain pedoman   sumber data dan alat analisis data dalam 

penelitian ini. 

3. Jurnal oleh Anita Wardani (2020) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Analisis Kendala Orang Tua dalam Mendampingi 

Anak Belajar di Rumah Pada Masa Pandemi Covid-19” 

menyimpulkan bahwa kendala- kendala orang tua dalam 

mendampingi anak belajar di rumah pada masa pandemi 

Covid-19 adalah kurangnya pemahaman materi oleh orang  tua,  

kesulitan  orang  tua  dalam  menumbuhkan  minat  belajar anak, 

tidak memiliki cukup waktu untuk mendampingi anak karena 

harus bekerja, orang tua tidak sabar dalam mendampingi anak 

saat belajar di rumah, kesulitan orang tua dalam 

mengoperasikan gadget, dan kendala terkait jangkauan layanan 

internet. 

 

           

        

  

 

 

 

 

 

 


